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INTISARI 

Muhana, R. I. 2023. Identifikasi dan Uji Sensitivitas Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa pada Sampel Urine Penderita Infeksi Saluran Kemih 

di RSUD Dr. Moewardi. Program Studi D4 Analis Kesehatan, Universitas  

Setia Budi. 

 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah suatu infeksi yang lkan oleh 

pertumbuhan mikroorganisme pada saluran kemih seseorang. Informasi dari 

Departemen Kesehatan RI tahun 2014 menunjukkan jumlah penderita ISK 

mencapai 90-100 kasus per 100.000 penduduk pertahunnya. Infeksi saluran kemih 

(ISK) merupakan infeksi yang masuk dalam 10 besar penyakit dengan angka 

kejadian tertinggi. Bakteri penyebab ISK yaitu Escherichia coli, Klebsiella 

pneumonia, Proteus mirabilis, dan Pseudomonas aeruginosa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa, serta mengetahui pola sensitivitas bakteri terhadap antibiotik. Sampel 

yang diperiksa berupa sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) di 

RSUD Dr. Moewardi, 

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional yang bertujuan untuk mengetahui sensitivitas bakteri terhadap antibiotik 

dengan metode difusi. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengisolasi bakteri 

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa pada sampel urine penderita infeksi 

saluran kemih dan diuji sensitivitas terhadap antibiotik, 

Hasil isolasi sampel urine penderita infeksi saluran kemih menujukkan 2 

sampel terdapat bakteri Escherichia coli dan tidak terdapat bakteri Pseudomonas 

aeruginosa. Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa Escherichia coli sensitif 

terhadap Gentamicin, Imipenem, Kloramfenikol, dan Ciprofloxacin, Intermediet 

terhadap Kloramfenikol serta resisten terhadap Ciprofloxacin. 

Kata Kunci : Infeksi Saluran Kemih (ISK), Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Uji Sensitivitas,  Antibiotik 
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ABSTRACT 

 

Muhana, R. I. 2023. Identification and Sensitivity Test of Escherichia coli and 

Pseudomonas aeruginosa in Urine Samples of Urinary Tract Infection Patients 

at RSUD Dr. Moewardi. Bachelor’s degree Program in Medical Laboratory 

Technologi, Health Science Faculty, Setia Budi University. 

 

Urinary Tract Infection (UTI) is an infection caused by the growth of 

microorganisms in a person's urinary tract. Information from the Indonesian 

Ministry of Health in 2014 showed that the number of UTI sufferers reached 90-

100 cases per 100,000 population per year. Urinary tract infection (UTI) is an 

infection that is included in the top 10 diseases with the highest incidence. The 

bacteria that cause UTIs are Escherichia coli, Klebsiella pneumonia , Proteus 

mirabilis, and Pseudomonas aeruginosa.  The purpose of this study was to identify 

Escherichia coli and Pseudomonas aeruginosa , and to determine the pattern of 

bacterial sensitivity to antibiotics. The samples examined were urine samples from 

patients with Urinary Tract Infection (UTI) at RSUD Dr. Moewardi, 

This research is an observational analytic study with a cross sectional 

approach that aims to determine the sensitivity of bacteria to antibiotics using the 

diffusion method. This research was conducted by isolating Escherichia coli and 

Pseudomonas aeruginosa bacteria from urine samples of patients with urinary tract 

infections and testing their sensitivity to antibiotics, 

The results of the isolation of urine samples from patients with urinary tract 

infections showed that 2 samples contained Escherichia coli bacteria and no 

Pseudomonas aeruginosa bacteria . The sensitivity test results showed that 

Escherichia coli was sensitive to Gentamicin, Imipenem, Chloramphenicol and 

Ciprofloxacin, Intermediate to Chloramphenicol and resistant to Ciprofloxacin. 

Keywords: Urinary Tract Infection (UTI), Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa , Sensitivity Test, Antibiotics 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah suatu infeksi yang ditimbulkan oleh 

pertumbuhan mikroorganisme pada saluran kemih seseorang. Saluran kemih 

manusia artinya organ-organ yang bekerja untuk mengumpulkan dan  

menyimpan urin. Organ yang mengeluarkan urin berasal tubuh, yaitu ginjal, 

ureter, kandung kemih serta uretra (R. P. Sari dan Muhartono, 2018). Faktor 

yang dapat mengakibatkan terjadinya ISK antara lain umur, jenis kelamin, 

berbaring terlalu lama, penggunaan obat immunosupresan dan  steroid, 

pemasangan katerisasi, kebiasaan menunda berkemih, kebersihan genitalia, dan  

faktor predisposisi lain (Irawan, 2018). Infeksi Saluran kemih (ISK) merupakan 

infeksi nosokomial yang sering terjadi. Infeksi nosokomial sendiri ialah infeksi 

yang terjadi atau berasal dari rumah sakit yang disebabkan oleh kuman atau 

bakteri. Bakteri penyebab nosokomial sendiri yaitu Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa. Infeksi nosokomial sendiri dapat menginfeksi tenaga 

kesehatan, pasien, dan setiap orang yang datang ke rumah sakit (Konoralma, 

2021) 

Penyakit ISK merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia 

yang perlu mendapatkan perhatian yang serius. Prevalensi ISK di Indonesia 

berkisar antara 5-15%. Informasi dari Departemen Kesehatan RI tahun 2014 

menunjukkan bahwa jumlah penderita penyakit ISK mencapai 90-100 kasus per 
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100.000 penduduk per tahun. Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan penyakit 

infeksi yang menempati urutan kedua dan masuk 10 besar penyakit dengan 

angka kejadian tertinggi (Yashir dan Apriani, 2019). Departemen Kesehatan RI 

melaporkan bahwa prevalensi ISK di Jawa Tengah mencapai 13,5% (Lestari, 

2012) 

Menurut Yashir dan Apriani (2019) ISK dapat disebabkan oleh berbagai 

macam mikroorganisme, dan paling banyak disebabkan oleh bakteri. Bakteri 

penyebab Infeksi Saluran Kemih (ISK) antara lain, bakteri Gram negatif yaitu 

Escherichia coli (48,44%), Klebsiella pneumonia (17,19%), Proteus mirabilis 

(6,25%) dan Pseudomonas aeruginosa (3,13%) sedangkan pada bakteri Gram 

positif yaitu Enterococcus faecalis (4,69%) (Saudi, 2018). Penemuan bakteri 

pada pasien merupakan diagnosis pasti pada penderita Infeksi Saluran Kemih 

(ISK), walupun tanpa adanya gejala yang dirasakan. Infeksi Saluran Kemih 

(ISK) dinyatakan positif apabila penemuan jumlah bakteri per milimeter pada 

urine minimal 100.000 (105), jika hanya ditemukan 10.000-100.000 dapat 

ditemukan hasil ragu-ragu pada pemeriksaan, sedangkan dapat dinyatakan 

negatif apabila bakteri kurang 10.000. Metode yang paling diandalkan untuk 

mendiagnosis ISK sendiri adalah metode kultur urine (Endriani et al., 2012).  

Escherichia coli merupakan flora normal oportunistik saluran cerna, 

bakteri ini dapat menguntungkan apabila jumlahnya masih dalam batas normal, 

namun apabila jumlahnya meningkat dari jumlah normal, bakteri menjadi 

patogen. Escherichia coli memiliki faktor virulensi yang dapat mempermudah 
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kolonisasi bakteri dan masuknya ke dalam saluran kemih hingga menyebabkan 

infeksi (Debi, 2017). 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri Gram negatif yang memiliki 

sifat patogen bagi manusia dan dapat menyebabkan infeksi yang dimana infeksi 

tersebut tidak mudah untuk diobati karena Pseudomonas aeruginosa 

merupakan bakteri yang resiten terhadap antibiotik (Sanjaya et al., 2019). 

Pengobatan yang tepat membutuhkan antibiotik agar pertumbuhan 

bakteri menjadi terhambat dan tidak memperparah infeksi serta pemberian dosis 

yang tepat dapat mempercepat pengobatan dan mencegah terjadinya resistensi 

bakteri. Resistensi adalah tidak terhambatnya pertumbuhan suatu bakteri 

dengan cara pemberian antibiotik secara berkelanjutan dengan menggunakan 

dosis yang normal atau sesuai dengan dosis minimalnya (Utami, 2012). 

Uji sensitivitas adalah suatu test yang dipakai untuk menguji kepekaan 

bakteri terhadap antibiotik dan bertujuan untuk mengetahui efektivitas atau 

pengaruh suatu antibiotik. Uji sensitivitas  dapat dilihat melalui diameter zona 

hambat yang terbentuk. Uji sensitivitas sendiri dapat dilakukan dengan cara, 

difusi cakram (diffusion test), dilusi atau pengenceran, antimicrobial gradient 

dan short automated instrumen system (Khusuma et al., 2019). 

RSUD Dr. Moewardi adalah rumah sakit yang berada di Surakarta 

bertaraf Nasional yang memiliki Laboratorium. Laboratorium Mikrobiologi, 

menyediakan pemeriksaan kultur urine bagi penderita Infeksi Saluran Kemih. 

Berdasarkan laporan unit rekam medik RSUD Dr. Moewardi pada tahun 2019 

tercatat penyakit ISK yang cukup tinggi mencapai 215 kasus (Ningrum, 2020). 
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Berdasarkan latar belakang yang dituliskan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap keberadaan bakteri Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa dan menguji kepekaanya terhadap antibiotik pada 

sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih di RSUD Dr. Moewardi 

Surakarta. Penelitian ini memerlukan penelitian yang dilakukan secara terus 

menerus karena resitensi antibiotik terhadap bakteri dapat berubah seiring 

waktu. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

pada sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) di RSUD Dr. 

Moewardi? 

2. Bagaimana pola sensitivitas Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

hasil isolasi sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) terhadap 

antibiotik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

pada sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) dari RSUD Dr. 

Moewardi. 

2. Mengetahui pola sensitivitas Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

hasil isolasi sampel urine penderita Infeksi Saluran Kemih (ISK) terhadap  

antibiotik. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai adanya bakteri Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa pada sampel urine penderita Infeksi Saluran 

Kemih (ISK). 

2. Memberikan informasi mengenai efektivitas antibiotik untuk pengobatan 

penyakit Infeksi Saluran Kemih (ISK) 
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